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bahwa rexrlu wmemin-—

dahltan . SOBHADT, dan Berkuzsa
Penuli Repoublik Indonesia pada Pemerintah Republik Fede-—
rosi Sosiclis Jugoslavia berkedudulcan di Beograd, ke

Djaliartas

1. Pasal 4 ajat (1) Undang—undang Dasar 1945;
2. Undang—-undang lio. 21 Tapuan 19523

3. Keputusun Presiden .l. No. 183 Tahun 19686;

T

llenteri Luar Hegerd K.l

LELUTUSYL AN 3

Terhitung mulai tang sl keberangkatannja dari BEOdRAD,
memindahitan ke DJ.X..x7TA, dan menjerahkan kembali kepada
Markas Besar angkatan Laut/K.K.O.,

R. S O &8 HADTI

Ilajor DLjenderal KKO.

Perwira Tinggi pada llarkas Besar Angkatan Laut/K.K.O.,
terachir sebugai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh
Republik Indonesia pada Pemerintah Republik Federasi So-—
sialis Jugoslavia berkeduduvkan di BEOGRAD,

dengan tjatatan, bahwa :

a. segala sesuatu Jjang berhubungan dengan pemindahan dan
perdjalanan-nja dari BEOGRAD ke¥DJAKARTA, akan dia-—
tur dan ditetapkan lebih landjut oleh Menteri Luar

Negeri;
b. segala sesuatu akan diubaeh sebagaimana mestinja, aps-—

bila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam surat

keputusan ini. )
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SUXe T Leputusan inl dikiriuwcan untuk diketanul

3. welnuu vepnrltewens

4. Eodan Peneriksa Feuangun Pusat di Bogor;

5. zantor Fusat Perbendoaharaan Negara di Djakarte;
6. Direiktorat Perdjaelanan liegeri;

7. Lirektoxriwn B}ro Laluw Lintuas Devisaj
8. Xantor Urusan Pegawal di Djakarta;
g, Lire Tata—Usaha Kevegawaian (llekanisasi) K.U.P.

dl Jogjakartas '

10. lLarikas Beswr Anglcuatan Laut,/K.K.Q.;

11l. Keautbawan Eesar Republik Indonesia di Beograd;
surat Xeputusan ini disawmpainen Kepada jang berke—

pentin an untul: diketalhuil dan dipergunakan sebagai-—

mane mesTtinje..—

Ditetapkan di Djakarta.
Pada tanggal @ 31 DJjuli 1968.

— P

PRESIDEN REPUL INDONESIA,

£/

S OEHARYWO
DIENDERAL — TNI.




